


ABSTRAK 

 

 Asbab an nuzul merupakan ilmu yang sangat penting dalam menunjukan hubungan 
dan dialetika antara ayat al Qur’an dengan realitas. Fakta-fakta empiris berkenaan dengan 
ayat suci menegaskan bahwa ayat-ayat al Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur kurang 
lebih dua puluh tiga tahun. Begitu pula ayat-ayat al Qur’an menegaskan bahwa setiap ayat 
atau beberapa ayat diturunkan ketika ada suatu khusus yang mengharuskan turun, baik itu 
berupa peristiwa atau pertanyaan. Bahkan sangat sedikit ayat-ayat yang diturunkan tanpa ada 
sebab ekternal. Para ulama ulum al Qur’an memandang bahwa sebab-sebab tertentu itulah 
yang menentukan kerangka realitas yang dapat menjadi media dalam memahami sebuah atau 
beberapa ayat. Dengan kata lain, para ulama menyadari bahwa kemampuan mufassir untuk 
memahami makna ayat harus didahului dengan pengetahuannya  tentang realitas-realitas yang 
memproduksi ayat-ayat tersebut. Dalam konteks inilah peneliti merekonstruksi corak 
pemikiran mufassir Hamka dengan karyanya, tafsir al Azhar dengan mendekatan deskriptif 
analitis. Lingkup penelitian dibatasi pada tema Asbab an Nuzul dalam tafsir al Azhar , studi 
terhadap surat an Nisa’. 

 Penelitian ini menyimpulkan: Asbab an Nuzul dalam pandangan Hamka merupakan 
jalan yang jelas dan nyata untuk dilakukan. Jika sudah diketahui Asbab an Nuzul tersebut, 
perlu disadari pula bahwa ayat yang bersangkut berlaku terus-menerus sepanjang berkenaan 
dengan hal yang sama ‘illahnya (sebab). Ayat-ayat yang dilengkapai denganAsbab an Nuzul 
dalam tafsir al Azhar khususnya surat an Nisa’ yang berjumlah 29 ayat dari 176 ayat itu. 
Hamka dalam memanfaatkannya, ia memiliki ciri khas sendiri, Hamka mengemukakan 
dengan menyebutkan riwayat-riwayat sekaligus menyebutkan siapa nama-nama parawinya 
dan kadangkala dengan mengemukakan riwayat-riwayat tapi tidak menyebutkan siapa nama 
perawinya, dan bahkan kadangkala tidak menyebutkan kedua-duanya. Hamka telah memberi 
komentar-komentar riwayat-riwayat Asbab an Nuzul  mengenai kualitas sebuah 
periwayatannya, sahih atau dha’if. Jika ada riwayat yang berbeda atau kualitas periwayatan 
yang berbeda, maka Hamka lengsung mengemukakan pendapat mengenai riwayat Asbab an 
Nuzul yang dimanfaatkannya. Hamka juga memberi keterangan mengenai konteks historis 
kronologis meski keterangannya dengan mengambil pendapat orang. Hamka setelah 
mengemukakan sebab turun ayat (konteks asal mula ayat diturunkan) kemudian 
menggeneralisasikan dan mengaplikasikan ayat yang berasbab an Nuzul tersebut kedalam 
situasi yang berbeda. Tujuannya agar suatu nilai dari sebuah kasus dapat ditarik ke dataran 
generalitas yang setinggi-tingginya. 
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